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ABSTRAK 

Infeksi cacing tambang di Indonesia masih tinggi yaitu 32 % per 

1000 penduduk. Diagnosa dapat ditegakkan melalui pemeriksaan 

mikroskopis untuk menemukan telur maupun larva dalam feses.. 

Metode ini merupakan standart baku bagi tenaga laboratorium, 

sehingga diperlukan ketelitian, keahlian dan ketrampilan dalam 

melakukannya. Upaya pengembangan metode sangat dibutuhkan 

guna mendapatkan hasil diagnosa kecacingan secara cepat, praktis  

dan efisien yaitu dengan teknik konsentrasi atau formol eter 

concentration (FEC), Teknik ini memungkinkan hasil yang 

maksimal karena jumlah sampel yang digunakan lebih banyak.. 

Tujuan penelitian ini adalah menghitung jumlah telur cacaing pada 

volume sampel 0,5 mL 0,75 mL, 1,5 mL. Jenis penelitian yaitu 

analitik cross sectional dan hasil penelitian dinyatakan dalam satuan 

jumlah pada masing – masing volume sampel. Hasil penelitian ini 

didapatkan volume 0,5 mLdiperoleh 1 telur , 0,75 mLdiperoleh 3 

telur dan 1,5 ml diperoleh 4 telur, dan hasil uji menunjukkan ada 

perbedaan hasil pemeriksaan jumlah telur cacing berdasarkan variasi 

volume sampel  
 



Pendahuluan  

Penyakit infeksi parasit pada usus yang 

disebabkan oleh cacing usus dan protozoa masih 

menjadi masalah kesehatan yang ada di beberapa 

negara di dunia (Hardiyanti, 2017). Menurut 

laporan WHO (2020) spesies utama yang paling 

sering menginfeksi adalah Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura dan Necator americanus atau 

Ancylostoma duodenale. Lebih dari 24% dari 

populasi dunia terinfeksi STH, dengan jumlah 

kejadian terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika, 

Amerika, China dan Asia Timur. Prevalensi 

protozoa usus juga masih relatif tinggi dibeberapa 

negara dunia Eropa Utara 5%-20% dan Eropa 

Selatan 20%-51%. Negara Perancis dan Amerika 

Serikat prevalensi Blastocystis sp lebih tinggi dari 

parasit protozoa usus lainnya seperti Giardia, 

Entamoeba dan Cryptosporidium (Winerungan 

dkk, 2020). 

 Kejadian parasit usus di Indonesia 

tergolong tinggi, tertutama pada penduduk yang 

memiliki tingkat ekonomi dan pendidikan yang 

rendah, keadaan sanitasi yang buruk dan 

lingkungan padat penduduk, serta di dukung 

dengan letak geografis Indonesia sebagai negara 

 

 beriklim tropis yang memiliki tingkat kelembaban 

tinggi (Hardiyanti, 2017) prevalensi protozoa jauh 

lebih rendah dibandingkandengan infeksi 

kecacingan. Penelitian yang dilakukan Afrinda 

(2015) menyatakan bahwa prevalensi infeksi 

parasit usus di Kabupaten Karanganyar Jawa 

Tengah adalah sebesar 18,3%. 

Pemeriksaan tinja merupakan pemeriksaan 

gold standard karena memiliki sensitivitas dan 

spesifitas tinggi, memegang peranan penting untuk 

mengetahui parasit usus atau bentuk stadium hidup 

parasit usus seperti: telur, kista, trofozoit, atau 

larva. Teknik konsentrasi adalah salah satu teknik 

untuk mengetahui ada tidaknya kista protozoa dan 

telur cacing dalam sampel tinja, teknik 

pemeriksaan ini sensitif dan mudah dilakukan juga 

ekonimis. Teknik konsentrasi salah satunya adalah 

teknik pengendapan (sedimentasi) yaitu posisi 

kista dan telur berada pada bagian dasar sediaan, 

beberapa teknik pengendapan diantaranya zinc 

suphate¸ formol eter concentration (FEC), dan 

modifikasi konsentrasi formol eter (Susanty, 

2018). 

Penelitian mengenai teknik FEC telah 

dilakukan sebelumnya oleh Regina dkk (2018) 

teknik FEC memiliki sensitivitas 71,43% dan 

spesifisitas 95% yang dibandingkan dengan 

metode Natif memiliki sensitivitas 66,67% dan 

spesifisitas  97,50%. Susanty (2018) menyatakan 

teknik FEC memiliki hasil yang lebih baik untuk 

mendeteksi hookworm dibandingkan dengan 

teknik Kato-Katz, teknik FEC lebih baik bila 

dibandingkan dengan teknik direct wet mount. 

(Suryastini dkk, 2012) menyatakan akurasi 

penggunaan teknik FEC untuk jenis cacing 

Strongyloides didapat sensitifitas 44,44 % dan 

spesifisitas 100%, Ascaris didapat sensitifitas 40% 

dan spesifisitas 64,71% untuk cacing Trichuris 

didapat sensitifitas 63,62% dan spesifisitas 

63,63%. 

Teknik FEC dapat digunakan sebagai 

pilihan dan memiliki hasil yang baik dalam 

pemeriksaan parasit usus, teknik FEC adalah suatu 

pemeriksaan tinja yang diletakkan dalam larutan 

formaldehid untuk mengawetkan setiap parasit 

yang ada dalam spesimen, residu yang berupa 

gumpalan kasar dipisah dengan cara filtrasi, dan 

elemen lemak dalam suspensi dipisahan denngan 

cara ekstraksi memakai eter (Chairlan, 2011). 

Teknik pemeriksaan ini lebih berhasil dalam 

mendeteksi infeksi ringan, biaya yang murah dan 

memiliki sedikit resiko untuk terinfeksi bakteri 

atau virus (Susanty, 2018).  

Hasil temuan parasit usus mempengaruhi 

hasil pemeriksaan, banyak faktor yang 

berpengaruh pada hasil temuan parasit usus 

penggunaan volume sampel untuk proses 

pemeriksaan dapat saja mempengaruhi. Terdapat 

perbedaan penggunaan volume sampel dengan 

menggunakan teknik FEC oleh beberapa peneliti 

diantaranya Balakrishna dkk (2013) menggunakan 

1-2 gram sampel tinja. (Susanty (2018) 



menggunakan volume sampel 0,5 gram. Manser 

dkk (2016) menggunakan volume sampel 1 gram 

tinja pada penelitiannya dan didapatkan kualitas 

sediaan yang baik. Namun, Salsabila (2019) 

menyatakan bahwa penggunaan kira-kira 1 gram 

sampel pada pemeriksaan dengan teknik FEC 

didapatkan gambaran mikroskopis yang tebal dan 

sukar untuk menemukan parasit usus. 

Penelitian yang membahas tentang variasi 

penggunaan pengawet, ukuran pori saringan, 

kecepatan dan waktu sentrifugal serta pelarut yang 

digunakan dalam teknik sedimentasi FEC dilakukan 

sebelumnya oleh Manser dkk (2016), akan tetapi 

penelitian yang membahas tentang variasi volume 

sampel yang digunakan dalam teknik sedimentasi 

FEC belum pernah dilakukan, karena itulah 

penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat apakah 

variasi volume sampel berpengaruh terhadap hasil 

pemeriksaan. Penelitian mengenai penggunaan 

variasi volume sampel terhadap hasil pemeriksaan 

parasit usus dengan menggunakan teknik 

konsentrasi formol-eter. Penelitian ini diharapkan 

menjadi rujukan terhadap penggunaan volume 

sampel yang baik, efisien, dan efektif terhadap hasil 

pemeriksaan parasit usus. 

Bahan dan Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian analitik dengan 

desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Parasitologi Analis Kesehatan Fikkes 

Universitas Muhammadiyah Semarang dan waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 

2020 sampai selesai. Sampel pada penelitian ini 

adalah tinja positif parasit usus  yang diproses 

menjadi 27 preparat.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

variasi volume sampel. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil pemeriksaan parasit usus 

dengan menggunakan teknik konsentrasi formol-

eter. Hasil pemeriksaan dianalisis dengan uji 

statistik Kruskal-Wallis. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pipet ukur, neraca, bola hisap, kaca objek, 

penutup kaca objek, centrifuge, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, clonical tube, aplikator yang terbuat 

dari kayu, penyaring kawat (terbuat dari kuningan, 

dengan 40 lubang (425 ilm), diameter 7,2 cm 

(supaya tidak terlalu mahal, dapat juga digunakan 

saringan-kopi yang terbuat dari nilon)), cawan atau 

gelas piala kecil, terbuat dari porselen atau logam 

tahan-karat, pipet pasteur. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Larutan formalin 10% 

(27 mL larutan formaldehid 37% tambahkan 73 mL 

air suling) dan Eter atau etil asetat (Susanty, 2018). 

Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul "Variasi Volume 

Sampel terhadap Hasil Pemeriksaan Parasit Usus 

menggunakan Metode Formol-Eter" telah 

dilaksanakan pada bulan agustus 2020 di 

Universitas Muhammadiyah Semarang dengan 

volume yang digunakan adalah sebesar 0,5 mL, 0,75 

mL, dan 1,5 mL dengan pengulangan sembilan kali 

pada setiap volumenya sehingga didapatkan 

sebanyak 27 preparat, menggunakan satuan mL 

(mililiter) karena sampel dalam keadaan cair 

sehingga tidak memungkinkan menggunakan 

satuan g (gram). Lokasi penelitian dilaksanakan di 

laboratorium Parasitologi Universitas 

Muhammadiyah Semarang dengan metode 

pemeriksaan FEC. Sampel yang digunakan 

didapatkan dari Laboratorium Parasitologi 

Universitas Muhammadiyah Semarang pada  

tanggal 10 Agustus 2020 dengan kurun waktu 20 

hari. Sampel diperiksa terlebih dahulu atau 

dilakukan skrining untuk memastikan sampel 

tersebut positif mengandung parasit usus yaitu telur 

cacing Soil Transmitted Helminths. Setelah 

dinyatakan positif dilanjutkan dengan melakukan 

prosedur pengerjaan berdasarkan teknik FEC. 

Sampel yang telah selesai dikerjakan dengan teknik 

FEC langsung diperksa dibawah mikroskop dengan 

segera menggunakan lensa 10x dan 40x. Setelah 

diamati, data dikumpulkan dan dilakukan 

pengolahan data, didapatkan   : 

 

A. Gambaran Mikroskopis pada masing – masing 

volume sampel feses   



 

Hasil Pemeriksaan Parasit Usus dengan 

volume 0,5 mL menggunakan perbesaran 40x 

(kiri)  

 

 
Gambar 14. Hasil pengamatan mikroskopis volume 

0,5 mL, 0,75 mL, dan 1,5 Ml. Sumber : Dokumentasi 

Pribadi 

 

B. Hasil pengamatan berdasarkan jumlah 

ditemukannya Parasit per-lapang pandang 

Volume (mL) 

Jumlah ditemukannya 

parasit per-lapang 

pandang 

0,5 0-1  

0,75 2-3 

1,5 4-5 

Hasil uji secara statistik dengan menggunakan uji 

Kruskal-Wallis dengan signifikansi yang 

didapatkan ≥ 0,05 yaitu 0,107 maka berdasarkan 

uji statistik yang telah digunakan, dapat diketahui 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang diartikan 

bahwa ada perbedaan hasil pemeriksaan parasit 

usus menggunakan teknik konsentrasi Formol-

Eter menggunakan variasi volume sampel 0,5 mL, 

0,75 mL, dan 1,5 mL. 

Diskusi 

Penelitian dilakukan di laboratoriun 

Parasitologi Universitas Muhammadiyah 

Semarang pada bulan Agustus 2020. Didapatkan 

hasil bahwa tidak ada perbedaan hasil 

pemeriksaan parasit usus dengan teknik 

konsentrasi Formol-Eter menggunakan variasi 

volume sampel 0,5 mL, 0,75 mL, dan 1,5 mL. 

Pada pengamatan tersebut didapatkan beberapa 

preparat dengan kriteria cerah atau tidak cerah, 

rapat atau renggang, kecepatan menemukan telur 

yang cepat atau lambat, jumlah telur yang 

ditemukan banyak atau tidak sesuai dengan 

kriterianya dan hasil pemeriksaan parasit usus 

dengan gambaran yang baik atau buruk. 

Konsistensi sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cair, tidak memungkinkan 

untuk menggunkan satuan gram, maka satuan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mL 

(mililiter). Penggunan mililiter sebagai satuan 

volume telah dilakukan konversi sebelumnya 

dengan melakukan penimbangan sampel cair 

sesuai dengan volume yang ditetapkan dan 

dilanjutkan pengerjaan sesuai dengan prosedur 

teknik FEC.Preparat yang diamati berjumlah 27 

dengan 3 variasi volume yang masing-masing 

variasi dilakukan pengulangan sebanyak sembilan 

kali. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

telah positif mengandung parasit usus tetapi hanya 

telur cacing Soil Transmitted Helminths. Maka, 

parasit usus yang ditemukan pada penelitian ini 

hanya dari kelompok STH. 

 Preparat yang diamati diberikan penilaian 

berdasarkan beberapa kriteria yang akan menjadi 

pendukung pada penilaian hasil pemeriksaan 

mikroskopis, kriteria penilaian ini saling 

berhubungan, data yang ditunjukkan adalah 

tampilan cerah yang didukung dengan keadaan 

renggang pada preparat dan sebaliknya, begitu 

juga dengan kecepatan penemuan parasit 

didukung dengan banyaknya jumlah parasit yang 

ditemukan perlapang pandang.  

Kriteria kecerahan pada preparat dapat 

dinilai bersamaan dengan kriteria kerapatan. 

Kerapatan adalah gambaran mikroskopis debris 

dari sampel yang sudah tersaring, dimana proses 

penyaringan dan pemberian eter pada prosedur 

tidak secara keseluruhan membersihkan debris, 

maka semakin banyak debris akan membuat 

gambaran mikroskopis rapat sehingga tampilan 

menjadi tidak cerah. 

Kecepatan menemukan parasit juga dapat 

dinilai bersamaan dengan jumlah ditemukannya 

parasit per-lapang pandang. Semakin banyak 

jumlah parasit per-lapang pandang yang 

ditemukan maka akan semakin cepat pula 

ditemukannya, dapat dilihat pada penggunaan 

volume 1,5 mL dengan jumlah ditemukan 4-5 per-

lapang pandangnya dan kecepatan menemukan 

telurnya adalah cepat. 

Penelitian Abelira (2020) yang 

menyatakan pada cara kerjanya menggunakan 

volume sampel 0,5 g dan disimpulkan bahwa 

gambaran mikroskopis penggunaan teknik FEC 

lebih jelas dan dapat mendeteksi dua jenis telur 

yaitu Ascaris lumbricoides dan cacing tambang. 



Penelitian yang dilakukan oleh Abelira ini 

menjadi penyokong pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan dimana gambaran mikroskopis 

dari penggunaan volume 0,5 mL dalam keadaan 

cerah dan renggang membuat tampilan lebih jelas 

dan terdeteksi dari jenis cacing tambang. 

Penggunaan volume ini juga serupa dengan buku 

Pedoman Teknik Dasar untuk Laboratorium 

Kesehatan (2011). 

Kelebihan dari penggunaan volume 

sampel 0,5 mL adalah gambaran mikroskopis 

yang jelas sehingga lebih mudah dalam 

mengidentifikasi parasit yang tampak pada saat 

pengamatan, sedangkan kelemahan dari 

penggunaan volume ini adalah lambat dalam 

menemukan parasit dikarenakan jumlah yang 

ditemukan perlapang pandang adalah 0-1, maka 

harus melakukan pengamatan kebeberapa bagian 

lapang pandang hingga ditemukannya parasit. 

Salsabila (2019) menggunakan 0,5-1 g 

sampel tinja pada prosedur penelitian 

menggunakan teknik FEC dengan gambaran 

mikroskopis yang tebal dan dapat mendeteksi dua 

jenis telur cacing yaitu Ascaris lumbricoides dan 

Trichuris trichiura. Penelitian yang dilakukan 

oleh Salsabila ini sebagian tidak menjadi 

penyokong pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan dimana gambaran mikroskopis dari 

penggunaan volume 0,75 mL dalam keadaan 

cerah dan rapat tidak dalam keadaan tebal dan 

sukar dicari, jenis cacing yang terdeteksi pada 

penelitian ini adalah Trichuris trichiura dan telur 

cacing tambang. 

Kelebihan dari penggunan volume sampel 

0,75 mL adalah gambaran mikroskopis yang rapat 

dan cerah sehingga lebih cepat dalam menemukan 

parasit saat melakukan pengamatan, sedangkan 

volume ini memiliki kelemahan pada keadaan 

rapat yang menyebabkan parasit tertumpuk debris 

sehingga agak sulit dalam mengidentifikasi 

parasit. 

Manser dkk (2016) menggunakan volume 

sampel 1 g tinja pada penelitiannya dan 

didapatkan kualitas sediaan yang baik karena 

meningkatkan hasil penemuan. Penelitian Manser 

dapat menyokong penelitian yamg telah 

dilakukan, dimana penggunaan volume 1,5 mL 

benar adanya meningkatkan hasil temuan 

didukung dengan kerapatan gambaran 

mikroskopis, tiga jenis telur STH ditemukan pada 

pemeriksaan mikroskopis yaitu Trichuris 

trichiura, telur cacing Ascaris lumbricoides dan 

telur cacing tambang. 

Kelebihan dan kekurangan dari 

penggunan volume sampel 1,5 mL sama halnya 

dengan penggunaan volume sampel 0,75 mL, 

yaitu kelebihannya gambaran mikroskopis yang 

rapat dan jumlah parasit yang ditemukan adalah 4-

5 perlapang pandang sehingga lebih cepat dalam 

menemukan parasit pada saat melakukan 

pengamatan. Kelemahan pada volume ini adalah 

gambaran mikroskopis sangat rapat yang 

menyebabkan parasit tertumpuk debris sehingga 

sulit dalam mengidentifikasi parasit. 

Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, 

jenis parasit usus yang ditemukan berbeda-beda 

pada setiap variasi volumenya. Pada volume 0,5 

mL hanya ditemukan telur cacing tambang, 

volume 0,75 mL ditemukan telur cacing Trichuris 

trichiura dan telur cacing tambang, dan pada 

volume 1,5 mL ditemukan telur cacing Trichuris 

trichiura, telur cacing Ascaris lumbricoides dan 

telur cacing tambang. Jenis telur cacing yang 

ditemukan juga dipengaruhi oleh morfologi pada 

tiap-tiap telur cacing dan juga sensitivitas FEC 

dapat rendah disebabkan karena kemungkinan 

telur tidak berada di slaid (Susanty, 2018). 

Hasil pemeriksaan mikroskopis parasit 

usus baik dan buruk dikategorikan berdasarkan 

kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Kategori baik jika gambaran mikroskopik tidak 

cerah, rapat, cepat dalam menemukan telur dan 

jumlah telur yang ditemukan pada setiap lapang 

pandang, kategori buruk hanya jika gambaran 

mikroskopis yang renggang, lambat dalam 

menemukan telur dan jumlah telur perlapang 

pandang. 

Teknik ini cocok untuk pemeriksaan tinja 

dengan infeksi ringan, dengan proses penyaringan 

akan mempermudah menemukan parasit usus 

walaupun dalam jumlah sedikit. Teknik ini juga 

cocok untuk tinja yang telah diambil beberapa hari 

sebelumnya misalnya kiriman dari daerah yang 

jauh dan tidak memiliki sarana laboratorium, 

dengan menggunakan formalin 10% dalam air 

yang berperan sebagai penstabil, eter sebagai 

pelarut untuk menyingkirkan debris dan lemak 

yang ada pada tinja, diikuti dengan filtrasi 

(Manser, 2016).  



Hasil uji Kruskal-Wallis yang tidak memenuhi 

ketentuan diartikan sebagai H0 diterima dan Ha 

ditolak, maka terdapat perbedaan pada hasil 

pemeriksaan parasit usus menggunakan variasi 

volume 0,5 mL, 0,75 mL, dan 1,5 mL. 

Setelah dilakukan pengamatan, terdapat 

beberapa perbedaan pada hasil pemeriksaan 

parasit usus dengan variasi volume, namun secara 

keseluruhan volume yang digunakan pada 

penelitian ini dapat digunakan pada prosedur kerja 

teknik FEC dengan kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing pada tiap variasi volumenya.  

Kendala dari penelitian ini adalah saat objeck 

glass diisi dengan sampel terlalu banyak maka 

sampel tersebut akan meleber ke tepi bagian objek 

glass dan jika ditetesi dengan sampel sedikit maka 

sampel tersebut akan cepat mengering sehingga 

peneliti tidak dapat mengamati preparat tersebut. 

Selain itu, konsistensi sampel yang cair juga 

menjadi kendala karena terjadi perubahan pada 

prosedur kerja dan satuan volume yang digunakan 

pada penelitian. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil pemeriksaan jumlah telur cacaing pada 

volume 0,5 mL didapatkan 1 buah telur . 

2. Hasil pemeriksaan jumlah telur cacaing pada 

volume 0,75 mL didapatkan 3 buah telur . 

3. Hasil pemeriksaan jumlah telur cacaing pada 

volume 1,5 mL didapatkan 4 buah telur . 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya bias melanjutkan volume 

sampel yang digunakan dengan 

mempertimbangkan hasil kualitas sediaan secara 

mikroskopis.  
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